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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Metode Cooperatif Learning Tipe
Jigsaw Dalam Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia” telah
selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki
minat terhadap pembahasan tentang “Metode Cooperatif Learning Tipe Jigsaw
Dalam Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia”.

Penyusunan buku tersebut, beranjak dari pengalaman pribadi dan sudah
menjadi fakta di beberapa satuan pendidikan, sebagian besar peserta didik
memandang bahwa pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
membosankan. Penyebab dari rendahnya motivasi belajar siswa adalah
metode pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada pendidik sehingga
membosankan bagi peserta didik dan membuat siswa kurang termotivasi
mengikuti pembelajaran Konsep Dasar Bahasa Indonesia. Guru sebagai
Pendidik perlu mengatasi hal tersebut, salah satunya dengan mencoba strategi
pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa dan tidak membosankan agar
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Konsep
Dasar Bahasa Indonesia. Motivasi belajar siswa yang meningkat membuat
siswa belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat berhasil dalam proses
belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif jigsaw dapat diterapkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Konsep Dasar
Bahasa Indonesia

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang lebih
banyak melibatkan interaksi aktif antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru
maupun siswa dengan lingkungan belajar. siswa belajar bersama-sama dan
memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai
materi yang sedang dipelajari. Beberapa keuntungan yang bisa diperoleh dari
penerapan pembelajaran kooperatif yaitu siswa dapat mencapai hasil belajar
yang bagus. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.



siswa juga dapat menerima dengan senang hati pembelajaran yang digunakan
karena adanya kontak fisik antar siswa, serta dapat mengembangkan
kemampuan sosial siswa.

Terdapat banyak tipe dalam pembelajaran kooperatif salah satunya
adalah Jigsaw. Pembelajaran kooperatif Jigsaw membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dengan karakteristik yang heterogen. Anggota dari
berbagai kelompok yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari
suatu bahan materi yang sama dan selanjutnya berkumpul dalam kelompok
ahli untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. Selanjutnya
siswa yang berada dalam kelompok ahli kembali ke kelompok semula untuk
mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok
ahli. siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari
setelah diadakan diskusi.

Adanya tanggung jawab mengajarkan materi kepada anggota kelompok
lain pada pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan dorongan dan
kebutuhan belajar serta melatih rasa percaya diri siswa. Melalui pembelajaran
kooperatif Jigsaw ketekunan siswa untuk mengerjakan tugas dapat
ditingkatkan, karena siswa harus melaksanakan tugas membaca agar dapat
mengajarkan materi kepada anggota kelompok sehingga motivasi belajar siswa
bisa ditingkatkan.

Tiap anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi jika kelompok sukses
sehingga untuk meraih tujuan pribadinya, anggota kelompok harus membantu
teman satu tim untuk melakukan apapun guna membuat kelompok berhasil,
dan yang lebih penting adalah mendorong anggota satu kelompok untuk
melakukan usaha maksimal. Setiap anggota kelompok memotivasi anggota
kelompok lain.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa
yang akan datang.



Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Februari, 2021

Penulis
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BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. HAKIKAT BELAJAR
1. Definisi Belajar

Arti belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Belajar menurut Baharuddin dan Esa (2009: 11)
merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat

Pengertian belajar menurut Oemar Hamalik (2001: 27) adalah modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan.

Aunurrahman (2016: 35) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di
dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Budiningsih dalam Jamil
Suprihatiningrum (2014: 15) “Belajar merupakan suatu proses pembentukan



MODEL PEMBELAJARAN

A. HAKIKAT MODEL PEMBELAJARAN

Pengertian Model Pembelajaran Model secara harfiah berarti “bentuk”,
dalam pemakaian secara umum model merupakan interpretasi terhadap hasil
observasi dan pengukurannya yang diperoleh dari beberapa sistem. Sedangkan
menurut Agus Suprijono (2011: 45), model diartikan sebagai bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau
sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.

Pengertian menurut Syaiful Sagala (2005: 175) sebagaimana dikutip oleh
Indrawati dan Wanwan Setiawan (2009: 27), mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial
(Agus Suprijono, 2011: 46).

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.



METODE PEMBELAJARAN

A. HAKIKAT METODE

Metode adalah “cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal”. Metode digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu metode mempunyai peranan
yang sangat penting dalam pembelajaran. Keberhasilan implementasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat
diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. Menurut
peneliti bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan secara teratur untuk
menyampaikan materi dalam suatu proses agar bisa tercapai baik dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Tampubolon mengemukakan bahwa metode
pembelajaran adalah “suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis demi
mencapai tujuan pembelajaran”. Agib berpendapat bahwa metode
pembelajaran adalah “sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam
menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran”.
Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisikan tahapan
tertentu. Dalam pemilihan metode oleh masing-masing guru ada pula yang
sama, tetapi teknik dalam penggunaan metode tersebut berbeda. Menurut
Pangewa metode pembelajaran adalah “kegiatan yang dipilih oleh dosen/guru,



METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE
LEARNING TIPE JIGSAW

A. PEMBELAJARAN KOOPERATIF JIGSAW
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (Cooperativ learning) adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerja sama. Pendekatan pembelajaran kooperatif memaksimalkan kondisi
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2008: 35).

Nurhadi (2005: 112) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
dipandang efektif. Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis,
serta harapan masa depan yang berbeda-beda. Manusia dapat saling
mencerdaskan karena perbedaan itu. Pembelajaran kooperatif menciptakan
interaksi yang saling mencerdaskan sehingga tercipta masyarakat belajar
(learning community). Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari
sesama siswa.

Menurut Slavin (2008: 4) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai
macam metode pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari
materi pembelajaran. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama
siswa dalam kelompok. siswa diharapkan dapat saling membantu, saling
mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang
dimiliki dan dapat mengatasi kesenjangan dalam pemahaman diantara siswa.



MOTIVASI BELAJAR

A. MOTIVASI BELAJAR
Beberapa pengertian mengenai motivasi yaitu:

Hamzah B. Uno (2008: 3) menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif
tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkah lakunya yang berupa dorongan, rangsangan yang menyebabkan
munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Dimyati dan Mudjiono (1999: 75) berpendapat bahwa motivasi sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia.
Perilaku disini termasuk perilaku belajar. Dorongan mental itu berupa
keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita.

Menurut Mc.Donald dalam buku Sardiman (2007: 73) motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang vyang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan yang dapat
menentukan tingkah laku manusia. Motivasi akan dirangsang karena adanya
tujuan. Motivasi merupakan respon dari suatu aksi yaitu tujuan.

Termotivasi kuat untuk melakukan sesuatu biasanya menampakkan diri
dalam sejumlah gejala, baik yang fisik maupun yang psikologis, misalnya
denyutan jantung meningkat dan tekanan darah naik, kesiapsiagaan mental,



HASIL BELAJAR

A. DEFINISI HASIL BELAJAR

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan-keterampilan. Hasil belajar nampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
perubahan pengetahuan sikap keterampilan dan perilaku, perubahan dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan vyang lebih baik
dibandingkan sebelumnya. Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar,
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa.

Hasil belajar sangat penting bagi guru dan siswa karena dari hasil belajar
itu akan menjadi tolak ukur kemampuan tindak belajar dan tindak mengajar.
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Istilah hasil adalah
sesuatu yang didapatkan dari perjuangan dan jerih payah. Sedangkan belajar
adalah Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah informasi dan pengetahuan. Di sini yang dikhususkan
adalah pengetahuan yang menyangkut masalah intelektual. peserta didik
diberikan bermacam-macam pelajaran untuk menambah pengetahuan yang
dimilikinya, dengan cara baik itu membaca, menghafalkan, menghitung, atau
mengalami langsung.



URGENSI PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

A. PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik pada jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Salah satu alasannya,
kemampuan berbahasa (Indonesia) merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mengingat sebagian besar ilmu pengetahuan apapun itu selalu
tercatat dalam bentuk referensi yang bermedia bahasa Indonesia. Sebagai
konsekuensi dari itu, M| sebagai salah satu bagian dari jenjang pendidikan
dasar, juga memasukkan mata pelajaran tersebut ke dalam kurikulumnya,
yaitu kurikulum tingkat satuan pengajaran (KTSP).

Salah satu hal yang sangat penting kaitannya dengan mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah bagaimana caranya agar pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dapat berhasil dengan baik. Dan itu adalah tugas guru
untuk bisa memberikan variasi cara mengajar untuk memberikan materi ajar
bahasa Indonesia dengan baik agar berhasil baik.



IMPLEMENTASI METODE KOOPERATIF
TIPE JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Konsep Dasar Bahasa Indonesia dapat dilihat melalui hasil
angket, observasi serta wawancara dengan guru dan siswa tentang motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat
dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif Jigsaw, hal ini dikarenakan
pada pembelajaran kooperatif Jigsaw, siswa dituntut untuk mengajarkan
sesuatu kepada siswa lain, sehingga ada tanggung jawab bagi setiap siswa
untuk mengajarkan sesuatu kepada siswa lain. Adanya tanggung jawab kepada
masing-masing siswa untuk mengajarkan sesuatu kepada siswa lain telah
meningkatkan dorongan kebutuhan siswa untuk belajar. Siswa menjadi
termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Setiap siswa harus
mengajarkan sesuatu sebaik mungkin kepada siswa lain agar masing-masing
siswa dalam anggota kelompok dapat memahami apa yang diajarkan, sehingga
diakhir pembelajaran, dapat mengerjakan kuis dan dapat meraih skor tertinggi.
Adanya tuntutan tersebut telah meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.
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MEITODE
COOPERATIF LEARNING
= TIPE JIGSAW

Dalam Peninghatan Motivasi dan Hasil Belajar
Bakasa Indonesia

Manusia dalam kegiatan sehari hari tidak lepas dari interaksi
sesama manusia, baik yang positif dan negative. Pada hakekatnya,
manusia adalah makhluk sosial yang sejatinya tidak bisa hidup sendiri.
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa membangun dan memiliki
hubungan dengan orang lain. Tugas perkembangan remaja adalah belajar
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain baik secara individu
maupun kelompok.

Permasalahan yang muncul dalam komunikasi adalah tidak semua
individu dapat melakukan komunikasi dengan baik, hal itu bisa terlihat
pada masalah yang dialami oleh anak yang gugup. Metode jigsaw adalah
salah satu tipe pembelajaran aktif yang terdiri dari tim-tim belajar
heterogen beranggotakan 4-5 orang dan setiap peserta didik
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain.

Manfaat penggunaan metode jigsow adalah sebagai berikut: 1)
Meningkatkan kemampuan diri tiap individu, 2) Saling menerima
kekurangan terhadap perbedaan individu yang lebih besar, 3) Konflik
antar pribadi berkurang, 4) Sikap apatis berkurang, 5) Pemahaman yang
lebih mendalam, 6) Motivasi lebih besar, 7) Hasil belajar lebih tinggi, 8)
Retensi atau penyimpanan lebih lama, 9) Meningkatkan kebaikan budi,
kepekaan dan toleransi.
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